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Abstrak
Dalam melaksanakan visi dan misinya DISDIKPORA mengemban tugas pokoknya
melaksanakan kewenangan otonami pemerintah dibidang pendidikan, pemuda dan olah raga
yang menjadi urusan rumah tangga daerah. Masalah yang dihadapi DISDIKPORA adalah
pada pengolahan data yang kurang strategis sehingga dirasakan kurang sesuai dan tetap
sasaran dalam mengambil keputusan dan menentukan kebijakan strategis. Setiap keputusan
menejerial yang diambil diharapkan selain berdampak positif, juga sesuai dan tepat sasaran.
Balanced Scorecard memberikan sebuah petunjuk penyususnan perencanaan strategis
diawali dengan mengukur performa instansi yaitu sisi keuangan dan non keuangan, jangka
pendek, jangka panjang serta internal dan eksternal.

Kata Kunci --- DISDIKPORA, Perencanaan Strategis SI/TI, Balanced Scorecard.



I. PENDAHULUAN
Saat ini  DISDIKPORA  dalam
melaksanakan  kegiatan  oprasionalnya
sangat membutuhkan sekali data yang
bersifat cepat dan akurat, karena data
tersebut nantinya akan diolah sehingga
menjadi informasi dalam menyusun setiap
perencanaan maupun strategi bahkan
diharapkan bisa dipahami oleh tingkat
manajerial sehingga bisa dimanfaatkan
dalam pengambilan keputusan. Tetapi
tidak selalu infrastruktur SI/TI saja yang
dibutuhkan dalam menunjang kinerja
DISDIKPORA, tentunya DISDIKPORA
juga harus mempersiapkan sumber daya
manusia yang berkualitas yang kompeten.

perencanaan strategis SI/TI yang
nantinya  menjadi  panduan  dalam
implementasi kinerja DISDIKPORA yang
sesuai dengan visi, misi dan tujuan yang
sudah dibentuk sebelumnya. Dengan
perencanaan strategis ini diharapkan akan
siap menghadapi segala perubahan dimasa
mendatang.

Berdasarkan konsep balanced
scorecard kinerja keuangan sebenarnya
merupakan akibat atau hasil dari kinerja
non keuangan (costumer, proses bisnis,
dan pembelajaran). Apabila pengukuran

performa instansi dengan 4 perspektif

sudah  dilakukan maka

dilakukan

selanjutnya
penyusunan  perencanaan
strategis yang merupakan hasil pengukuran

performa, sehingga diharapkan bisa

menjadi perencanaan strategis yang bisa
menjawab segala tantangan dan perubahan
dimasa mendatang dan menjadi panduan
kinerja yang diharapkan dapat membantu
tingkat manajerial dalam pengabilan

keputusan.

II. METODE PENELITIAN

A. Studi Literatur

Pada tahap ini adalah mempelajari
literatur yang berhubungan dengan
perencanaan  strategis SI/TI  dengan

pendekatan Balanced Scorecard.

B. Pengumpulan Data

Metode pengumpulan sekunder
berupa Rencana Strategis DISDIKPORA,
Visi, Misi, Program dan Kegiatan, Struktur
Organisasi, Tugas dan Fungsi, Strategi,
kebijakan, sistem SI/TI dan pengelolaan
SI/TI. Data primer, melalui kuesioner dan

wawancara.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Profil DISDIKPORA
DISDIKPORA  mempunyai tugas
pokok melaksanakan kewenangan otonomi
dibidang

pemuda dan olahraga yang menjadi urusan

pemerintahan pendidikan,
rumah tangga daerah. Jumlah sekolah yang
dikelola oleh DISDIKPORA adalah sebagi
berikut : (1) TK berjumlah 236, (2) SD
berjumlah 250, (3) SMP berjumlah 93. (3)
SMA berjumlah 27, dan (4) SMK
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berjumlah 36. Disamping itu Disdikora
dibantu oleh Unit Pelaksana Teknis
Daerah (UPTD) yang terdiri dari UPTD
Kecamatan, UPTD SKB dan UPTD SBI.
Sesuai dengan peraturan Bupati maka
unit bisnis DISDIKPORA terdiri dari
Kepala Dinas, Sekretaris Dinas, sub bagian
umum, sub bagian kepegawaian, sub
bagian keuangan, bidang pendas, bidang
dikmen, bidang PNFI, bidang Pora, bidang
pendik dan kelompok jabatan fungsional.
Visi : “Terwujudnya Sumber Daya
Manusia yang berkualiatas, berdaya saing

dan berakhlak mulia pada tahun 2014”

3.2 Proses Bisnis DISDIKPORA

Dalam melaksanakan tugasnya,
DISDIKPORA menggunakan proses bisnis

sebagai berikut :

Pengendalian |

-

52

g3 | Pengawasan |
50

7 < |

Pembinaan |

uenfng g ISIN ‘SIA

Pelayanan Pendidikan

Terbagi menjadi dua aktivitas yaitu aktifitas

primer terbagi mejadi :

1) Sekolah : Mendata dan mengelola
sekolah  dilingkungan =~ DISDIKPORA
melalui kode NPSN

2) PTK : Mendata dan mengelola seluruh
pegawai baik PNS maupun non PNS

3) Peserta Didik Mendata dan
mengelola peserta didik dan semua entitas

yang terhubung.

Sedangkang proses bisnis

pendukungnya dibagi menjadi tiga
aktivitas yaitu pengendalian, pengawasan
dan pembinaan.

DISDIKPORA

Saat  ini dalam

melaksanakan tugasnya berusaha
memberikan pelayanan pendidikan secara
maksimal ini diartikan bahwa seluruh
haruslah

komponen pendidikan

mendapatkan pelayanan yang sesuai
dengan kebutuhan atau tepat sasaran. Baik
dalam hal pendistribusian perlengkapan
pendidikan sebagai penunjang
penyelenggaraan pendidikan, juga dalam
hal pendisitribusian pegawai.

Pendistribusian pegawai secara cepat

dan tepat dimaksudkan untuk
memeratakan pendidikan sehingga
penyelaenggaraan  pendidikan  dapat

berjalan dan menyentuh semua lapisan
masyarakat. Akan tetapi dikarenakan
selama ini  DISDIKPORA  belum
menyusun rencana strategis SI/TI, maka
tugas-tugas pelayanan pendidikan dirasa
kurang maksimal karena belum
mencerminkan pemerataan pendidikan
disegala bidang, ini dikarenakan lamanya
pengolahan data awal sehingga
terhambatnya pihak manajerial dalam
memahami data guna dijadikan dasar
dalam pengambilan keputusan strategis.
Untuk mencari tema strategis maka
data  dasar diolah terlebih  dahulu

menggunakan analisis SWOT baik internal



maupun eksternal melalui wawancara dan
kuesioner kepada pegawai DISDIKPORA.
DISDIKPORA saat ini berada di
kuadran 2 ini berarti bahwa posisi ini
menandakan Strategi Diversifikasi, artinya
DISDIKPORA dalam kondisi baik namun
menghadapi sejumlah tantangan berat
sehingga diperkirakan roda organisasi akan
mengalami kesulitan untuk terus berputar

apabila hanya bertumpu pada strategi

sebelumnya. Oleh karena itu
DISDIKPORA disarankan untuk
menggunakan kekuatan untuk

memanfaatkan peluang jangka panjang.
Tahap selanjutnya adalah
penterjemahan visi, misi dan tujuan
kedalam sistem perencanaan strategis
dengan 4 perspektif pada kerangka
balanced scorecard dimana nantinya akan
menghasilkan scorecard DISDIKPORA
kemudian selanjutnya disusun peta strategi
DISDIKPORA untuk membuat strategi
SIUTI  dengan pendekatan balanced

[ vis ][ wis | [ s |
‘ STRATEGI DIVERSIFIKASI |
I
! | |
o " INTERNAL BUSINESS -
FINANCIAL CUSTOMER PROCESESS LEARNING AND GROWTH
e i St g Producetve and Efective Hunan Capital, Tnformation
rocess Capital, Capita
F1
Mengelola sarana prassrana
SI/TI dengan efektif dzn Mengelola datz sckoleh dan 1
efisien PTK secara cepat dan tepat Meningkatkan SDM yang

a
Meningkatkan mu pelayanan

sesuai dengan kebutuhan
n DISDIKPORA
Mengelola dats untuk
disampaikan kepada 12
pemerintzh pusst secara cepat Integrasi SUTI

dan tepat

Setelah  diterjemahkan  kedalam 4
perspektif balanced scorecard maka

didapat peta strategis sebagi berikut :

Perspekif Fely ann prina dergan
Francial Jembiay zany ang efelif dnefisien

Perspekti Mevinglaf:an rushupday man
Customer
Perspe ki _
Proses Bisriz Mo dam x
ntemal
cepat bntga

Perspe ki - ~ )
Pembslajzran eningkatiom ST g

T Amgu . Integritas SFTI
Pertumbuan sehlutuninh fan berkambang

Kemudian didistribusikan kedala kartu skor
pada keempat perspektif tersebut. Yang
menjelaskan keadaan yang diharapkan
dengan menggunakan tolak ukur dengan
penentuan target sehingga tujuan akan
lebih jelas, pada kartu skor juga akan

diberikan beberapa inisiatif pencapaian

tujuan.
Kartu Skor Perspektif Financial
Tujuan Tolak Ukur Target Imisiatif
Mengelola sarana 1. Memiliki Sarana 100 % | 1. Membuat

prasarana SI/'TI Prasarana dengan rencana anggaran

dengan efelrif dan efektif dan untuk
efisien efisien pengembangan
2. Pengendalian SI'TI
anggaran 2. Melakukan
pengendalian

anggaran dengan

cara pengawasan.

Kartu Skor Perspektif Customer

Tujuan Tolak Ukur Target Inisiatif

Meningkatkan 1. Mengutamakan 100 % | 1. Memben

mutu pelayanan kepuasan kemudahan
Sckolah dan mengiriman dan
PTK melalui pengecekan data
proses bisnis sekolah dan PTK
pelayanan, 2. Memberikan

pengawasan dan layanan sekolah

pembinaan. dan PTK

3. Meningkatkan
kualitas informasi
yang disampaikan
kepada sekolah
dan PTK




Karta Skor Perspektif Proses Bisnis Internal

Tujuan Tolak Ukar Target Inisiatif
I. LIengeloladata I. Memilili 100 1. Membuat
szkolsh dan Aplikasi Aplikasiyang
PTK secara terdabase dan terdatabase dan
capat dan tepat terpusat terpusat di satiap
2. Mengaloladata disstiap unit unit karja sesuai
untuk karja dangan kebutuhan
disampailcan 2. Meamililsi 2. Memanfaatlan
kapada jaringan pada dan
pemerintah setiap unit mengambangkan
pusat secara Laga jaringan vang
cepat dan tepat sudah ada
3. Melakukan
pamesliharaan
Jaringan

4. Nlslakukan
pameliharaan
sarana prasarsna
Jinfrastruktur
SI'TI

5. Tetap
menggunakan
aplilasidari pusat

sebagaibasis data

-
Kartu Skor Pembelajaran dan Pertumbuhan
Tujuan Tolak Ukur Target Inisiatif
1. hieningksatkan T. Diemiliki SDRI | 100 % | I. Melakukan
SDM yane vanglkondisinya pengembangan

sesusi dengan sesuai dengan SDM s=tiap unit

Lsbutuhsn Lsbutuhsn Lerjadengan

DISDIKPORA orssmisasi yans pengstashuan

wang s=lalu selalu tumbuh dan keshlian

tumbuh dan dan wang

berkembans berkermbans diparluakan

2. Integritas SL'TI 2. Pengalokasian 2. Memanfastlan

SDM sesuai SDM vang
dengan sudshada dan

Lompeten untul
malatih SDM

w

. Integrasiaplikasi bara
DISDIKPORA
dengan splikasi
dari pusat
sehingea data
wangdiinputkan
pelengean ka
splikasipusat
bisa
diman faatlkan
DISDIKPORA

Proses bisnis dan tujuan SI/TI yang

didukung adalah sebagai berikut :

By B Zab Hidag 2ub Bldary b Bdang
Dikmen Kepegawalan Feuargan Ut

ST SURPORT TO BUSINESS PROCESS

. Proses Bisnis Yang
Tujuan SITI Didubane

Menciptakan SI/TI vang dapat

mengintagrasikan kesaluruhan prosss bisnis di
DISDIKPORA sehinges prosas bisnisdapat Sub Bagisn Umum
berjalan dengan sfektif dan efisien

Mlanciptakan SI'TI vang mamonitoring tata.
kelola organisasi vang baik sehingea kinerja

organisasi dapat diawasi Sub Bagian Umum

Tenciptakan SI/T1 vang bisa mengatur dan
mengalokasikan anesaran untuk oreanisasi
sehinges sesuai dsngan keadasn angearan
DISDIKPORA dan sesusi dengan aturan

Sub Bagisn Keuangan

Tenciptakan SI/T1 vang dapat dimanfaatkan
sekolah dan PTK untuk transaksional data
sekolah dan PTK

Bidang Pendas, Bidang
Dikmen, Bidang PNFI

Tienciptakan 81711 yang dapat hizmbarikan
kemudahan kepads Sakolah dan PTE dalam ]

antri data dan pangacelan dats selolah dan Bidang Pandas, Bidang
PTK berupa aplikasi onlins. Dikmen, Bidang FIF]

Menciptakan SL'TI untuk peneadaan dan

pengsmbangan serana prasarans SUTI Sub Bagisn Eeusngan,

Bidang Pendik

WMenciptakan SI'TI SDA terpadu vanemampu
menganalisis kebutuhan sarta pengembangan
SDM DISDIKPORA

Sub Bagian Kepegawaian

10

dilakukan penyelarasan

Kemudian
keempat perspektif kedalam strategi dan

inisiatif SI/TI dengan hasil :

Perspektif Strategi Inisiatif SI'TI
Ksuangan MMengzlola sarana +" Penerapan SI'T] vang
prasarana SITI dengan dapat menjadi Decision
sfaktif dan sfizien Support System
~" Penerapan dan
Panyempurnaan SI'TI
Keuangan untuk
pangandalian anggaran
e
Perspektif Strategi Inisiatif SI'TI
Palangean Meningkatkan Muta 7 Pengembangan Wabsitz
Palayanan szbagai madia informasi
pelawanan kepads
Sekolsh dan FTE
+ Pemerapan aplikasi
pendidikan dasar
+ Panarapan splikasi
pendidikan mensngah
+ Penerapan aplikasi PNFI
Perspektif Strategi Imisiatif SI'TL
Prosas Bisnis T. hieneslola data sakolah + Pengsmbansan Wabsits
Internal dan PTK secaracepat sebagai media informasi
dan tepat pelavanan kepada
2. Mengslola data untulk: Selkolah dan PTK
disampaiken Lepada + Penerapan splikasi
pemerintah pusat sacara pendidikan dasar
cepat dan tepat + Penerapan splikasi
pendidikan mensngah
+ Malakulan intaerasi
SITI perangkat keras
maupnn aplikasi
DISDIKFORA
Pespektit Strategi Inisiatif SITT
Pzmbalajaran 1. Meningkathban SDM vang | + Penerapan aplikasi
dan .
2 = 2] =
partumbul szsuaidengan kebutuhan pengadasn barang
DISDIEPORA vang ¥ Penerapkan aplikasi
szlalu turnbuh dan pengavwasan kinagja
barkembang +" Panerapan aplikasi
Lepegawaisn
2. Intsgritas SUTI P

Maka dari hasil penyelarasan tersebut
dapat diambil sebuat strategi yang bisa
dimanfaatkan khususnya oleh tingkat
manajerial untuk membuat keputusan
strategis, membuat kebijakan bahkan dapat
menghadirkan pengetahuan baru yang
nantinya bisa meningkatkan kualitas
layanan ~ pendidikan  khususnya  di
lingkungan DISDIKPORA. Berikut contoh

konstribusi yang diberikan oleh sebuah



perencanaan strategis SI/TI yang sudah proses SI/TI kemudian tujuan dan

diolah sesuai dengan keadaan sebenarnya. inisiatif SI/TI dapat diformulasikan
Pengolahan data : 3) Balanced Scorecard dapat digunakan
ks Pt Koo untuk memetakan sasaran-sasaran

e

Denzen skale prioritas dari output

bisnis DISDIKPORA berserta tolak

ukur, target dan inisiatifnya

4) IT  Balanced  Scorecard  dapat

a: | Aplikasi Penzolahan Kontrol 7 Dats It Pendidik
Data Pendidik Onlinz | 4. Bidang

 Status Kepegawaisn
3. Starus Kepagawaian 3. Bidang

digunakan  untuk  menyelaraskan
Proses Bisnis DISDIKPORA dengan
SUTI

5) Penelitian ini dapat memberikan

2. Status Kepsgawaian

gambaran yang dapat dimanfaatkan

dari dukungan SI/TI khususnya untuk

T | Data Serifikast Pendidik | ApFkasi Pangolahar | Komieal 7 Da pendidiEyanz | 7
berupa SectifikasiPendidik. | 1. Bidang sudsh disertifikasi tersertifikasi
1. NUPTR Online Pendas  Pemat

tingkat manajerial dalam mengambil

keputusan strategis.

ApliasiPengolhan | Kentrol 7 Deta NN BT
Peserta Didik Online | 1. Bidang + Data pribadi

+ Data Oranstua
2. Bidang + Data Nilsé

Saran :
1) Usulan strategi ini dibuat untuk

memudahkan DISDIKPORA

1
&
D Y

membaca kondisi saat ini dan melihat

peluang dimasa mendatang, alangkah

Sumber daya manusia : lebih baiknya apabila usulan strategi

- = - ini dapat diterapkan pada proses

3 :‘: ;’: Z:E bisnis DISDIKPORA  Kabupaten
o p— P —— Kuningan.

o e e 2) Dikarenakan keaadaan atau kondisi

SI/TI terus berubah dengan pesat,

IV KESIMPULAN DAN SARAN maka apabila akan menerapkan usulan

Kesimpulan : strategi ini alangkah lebih baiknya

1) Proses Bisnis DISDIKPORA dapat apabila dievaluasi terlebih dahulu

diketahui dan diformulasikan untuk menyesuaikan dengan keadaan

2) SUTI  di DISDIKPORA dapat atau kondisi saat itu.

diidentifikasi beserta dengan proses-
V UCAPAN TERIMA KASIH
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